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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Subjek dan Objek Penelitian 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah sektor industri barang konsumsi yang 
mencantumkan laporan keuangan dan konsisten melakukan pembagian dividen 
pada periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah Leverage yang dihitung dengan indikator Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Pertumbuhan Perusahaan yang dihitung dengan indikator 
Sales Growth (SG) dan Kebijakan dividen yang dihitung dengan indikator Dividend 
Payout Ratio (DPR). 
3.2 Metode Dan Desain Penelitian 
 
3.2.1 Metode Penelitian 
 
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan 
verifikatif. Analisis deskriptif adalah bidang ilmu statistik yang memformulasikan 
data melalui pengelompokan, penentuan nilai, dan fungsi statistik melalui 
pengelompokan bentuk tabel (Gani & Amalia, 2015). Dalam, penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengetahui gambaran leverage, dan 
pertumbuhan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 
Sedangkan menurut Zacharias, dkk. (2019) metode verifikatif adalah 
menguji kebenaran ilmu dan pengetahuan, atau disebut pula penelitian yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis, yaitu adanya hubungan sebab akibat antara dua 
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variabel atau lebih yang telah dirumuskan sebagai hipotesis. Dalam penelitian ini 
metode verifikatif digunakan untuk mengetahui pengaruh leverage, dan 
pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2019. 
3.2.2 Desain Penelitian 
 
Desain penelitian menggambaran secara jelas tentang hubungan antara 
variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan desain yang baik 
peneliti maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran tentang 
bagaimana keterkaitan antar variabel, dan bagaimana mengukurnya. Pemilihan 
yang tepat dapat mempengaruhi tercapainya suatu tujuan penelitian. Desain 
penelitian diklarifikasikan kedalam tiga jenis (Hasan, 2002), yaitu : 
1) Desain Eksplanatori yaitu desain yang tidak bertitik tolak pada fakta melainkan 
pada variabel. 
2) Desain Deskriptif, yaitu desain yang bertujuan untuk menguraikan sifat atau 
karakteristik suatu fenomena tertentu. 
3) Desain Kausal, yaitu desain yang berguna untuk menganalisis hubungan antara 
satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana satu variabel dapat 
mempengaruhi variabel lain. 
Berdasarkan klarifikasi jenis desain penelitian tersebut, maka desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian kausal karena akan 
membuktikan analisis dari pengaruh varibel leverage, dan pertumbuhan terhadap 
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kebijakan dividen dalam 5 tahun terakhir pada perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 
3.3 Operasional Variabel 
 
Variabel penelitian adalah ciri atau sifat yang mengandung nilai-nilai yang 
berbeda antar masing-masing peneliti. Penting bagi peneliti untuk mengetahui 
bagaimana variabel-variabel tertentu dalam suatu penelitian saling terkait satu sama 
lain (Duli, 2019). Ada berbagai macam variabel yang berbeda dan memiliki 
pengaruh yang besar dalam suatu penelitian yaitu sebagai berikut: 
1) Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel penyebab dari 
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Penelitian ini ada dua variabel 
independen yaitu leverage (X1) diukur dengan Debt To Equity (DER) dan 
pertumbuhan perusahaan (X2) diukur dengan Sales Growth (SG). 
2) Variabel Terikat (dependent Variabel) 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi sebab dipengaruhinya 
oleh variabel independen. Variabel terikat tergantung pada hasil dari pengaruh 
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kebijakan dividen 
(Y) yang diukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR). 
 
Berikut operasional variabel secara lengkap dalam penelitian ini, 




Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala 
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Total Debt to Equity ratio 
Rasio hutang dengan modal sendiri. 
semakin tinggi rasio ini berarti 
modal sendiri semakin sedikit 
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Pertumbuhan perusahaan yang 
dilihat dengan hasil penjualan 
perusahaan pada periode tertentu 
(Fahmi, 2012:69). 
 
Sales Growth (SG) 
Penjualan tahun ini − penjualan tahun lalu 
X100% 
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Dividend payout ratio 
Rasio yang mengukur perbandingan 
dividen dengan laba untuk pemegang 

























3.4 Sumber dan Alat Pengumpulan Data 
 
Penelitian ini menggunakan data-data yang berhubungan langsung dengan 
penelitian   tersebut   yang   dilaksanakan   dan   bersumber   dari   www.idx.co.id, 
www.idnfinancials.com, dan www.SahamOk.com. Serta mendapatkan data dari 
 
website official dari masing-masing perusahaan. Berikut rincian jenis dan sumber 







Kebijaka Dividen Sekunder www.idx.co.id 
www.idnfinancials.com 
Leverage Sekunder www.idx.co.id 
Pertumbuhan Perusahaan Sekunder www.idx.co.id 
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Teknik pengumpulan data adalah suatu cara khusus yang digunakan peneliti 
dalam menggali data dan fakta yang diperlukan dalam penelitian (Hamdi & 
Baharuddin, 2014). Alat pengumpulan data Penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi dengan jenis data sekunder yaitu jenis data yang secara tidak langsung 
didapatkan dari perusahaan sebagai sumber pertama. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari lembaga yang berpengaruh dengan penelitian, buku pustaka, 
dan sebagainya seperti: (1) Studi keperpustakaan (Library Study), (2) Pengambilan 
data dari luar tempat penelitian secara langsung seperti pengambilan data dari 
lembaga, (3) Data-data dari lembaga setempat yang mendukung penelitian (Hamdi 
& Baharuddin, 2014:50) 
Berdasarkan pertimbangan penjelasan diatas, maka penelitian ini 
menggunakan alat pengumpulan data menggunakan data sekunder karena data yang 
dipublikasikan perusahaan mudah diperoleh dan mempunyai rentang waktu yang 
sangat luas. Data yang digunakan dalam penelitian memiliki kurun waktu yang 
ditentukan atau lebih dari satu tahun. Dalam penelitian berupa data laporan 
keuangan kurun waktu 5 tahun yaitu 2015 hingga 2019. 




Menurut Sugiyono (2008) populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, populasi 
tersebut ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dari penelitian ini adalah 39 perusahaan sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 
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Sampel adalah sebagian dari beberapa jumlah dan karakteristik tertentu 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini 
populasi dari penelitian tersebut adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi 
yang konsisten melakukan pembagian dividen, serta telah IPO sebelum tahun 2015 
dan mempunyai data lengkap laporan keuangan tahunan perusahaan tersebut pada 
tahun 2015-2019. Sehingga penelitian ini mengambil 16 perusahaan yang dijadikan 
sampel pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2015-2019. 
3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Menurut Sugiyono (2003), ada dua macam teknik penarikan sampel yaitu: 
 
(1) Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel semua individu atau 
semua populasi yang dipilih sebagai anggota sampel, (2) Non Random Sampling 
merupakan teknik penarikan sampel yang tidak semua anggota populasi dipilih 
sebagai anggota sampel. Non random sampling memiliki 7 cara pengambilan 
sampel yaitu: (1) Proportional sampling, (2) Statified sampling. (3) Purposive 
sampling, (4) Quota sampling, (5) Double sampling, (6) Area probability sampling, 
dan (7) Cluster sampling. 
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini adalah dengan non random 
sampling dengan menggunakan cara pengambilan sampel yaitu Purposive 
Sampling adalah cara pengambilan sampel dengan menetapkan ciri yang sesuai 
dengan tujuan (Sugiyono, 2003). Dalam penelitian ini tidak mengambil seluruh data 
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sample karena selanjutnya hanya menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut: 
1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 
2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mempublikasikan ringkasan 
atau laporan keuangan periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 
3. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang konsisten dalam membagikan 
dividen selama periode 2015 sampai dengan tahun 2019. 
Tabel 3.3 





Nama Emiten Kriteria Sampel 
Sub sektor makanan dan minuman 
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk     
2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk     
3 CEKA Cahaya Kalbar Tbk     
4 DLTA Delta Djakarta Tbk Sampel 1 
5 ICBP 




6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Sampel 3 
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk Sampel 4 
8 MYOR Mayora Indah Tbk Sampel 5 
9 PSDN Prashida Anek Niaga Tbk     
10 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk Sampel 6 
11 SKLT Sekar Laut Tbk Sampel 7 
12 STTP Siantar Top Tbk     
13 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk 
 
  
14 DAVO Davomas Abadi Tbk   
 
15 SKBM Sekar Bumi Tbk  
 
Sub Sektor Rokok 
16 GGRM Gudang Garam Tbk Sampel 8 
17 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Sampel 9 
18 RMBA 
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19 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk     
Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga 
20 ADES Ades Waters Indonesia Tbk     
21 KINO Kino Indonesia Tbk     
22 MBTO Martina Berto Tbk     
23 MRAT Mustika Ratu Tbk     
24 TCID Mandom Indonesia Tbk Sampel 10 
25 UNVR Unilever Indonesia Tbk Sampel 11 
Sub Sektor Rumah Tangga 
26 CINT Chitose Internasional Tbk Sampel 12 
27 KICI Kedaung Indag Can Tbk     
28 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk     
Sub Sektor Farmasi 
29 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk     
30 INAF Indofarma Tbk     
31 KAEF Kimia Farma Tbk     
32 KLBF Kalbe Farma Tbk Sampel 13 
33 MERK Merck Tbk Sampel 14 
34 PYFA Pyridam Farma Tbk     
35 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk     
36 SIDO 














39 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk Sampel 16 
 
 
3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 
 
Rancangan analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah leverage dan 
pertumbuhan perusahaan memengaruhi kebijakan dividen maka dilakukan dengan 
teknik regresi berganda menggunakan jenis data time series merupakan data dari 
suatu objek yang terdiri dari beberapa periode (runtut waktu) dengan perhitungan 
kuantitatif yang ada. Alat analisis data yang digunakan adalah software microsoft 
office excel 2016 dan Eviews 10, Eviews (econometric views) adalah program yang 
terdapat pada komputer berbasis Windows yang berguna untuk menganalisa 
stastistika dan ekonometri jenis runtun-waktu (time series) (Nuryanto&Pambuko, 
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3.6.1 Langkah Penelitian 
 
Adapun langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh hasil apakah variabel bebas yaitu leverage, dan pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kebijakan dividen, seperti 
sebagai berikut: 
1) Mengumpulkan data-data yang terikat dengan penelitian dan diperoleh dari 
website Indonesia Stock Exchange (IDX) dan official website perusahaan 
masing-masing. 
2) Menyusun kembali data yang diperoleh ke dalam bentuk tabel maupun 
grafik. 
3) Melakukan analisis deskriptif terhadap leverage yang diukur dengan Debt 
Equity Ratio (DER) pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
BEI Periode 2015-2019. 
4) Melakukan analisis deskriptif terhadap pertumbuhan perusahaan yang 
diukur dengan Sales Growth (SG) pada sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di BEI Periode 2015-2019. 
5) Melakukan analisis verifikatif (statistik) untuk mengetahui pengaruh 
leverage, dan pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan dividen pada 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2015-2019. 
3.6.2 Analisis Deskriptif 
 
Analisis deskriptif adalah bidang ilmu statistik yang memformulasikan data 
melalui pengelompokan, penentuan nilai, dan fungsi statistik melalui 
pengelompokan bentuk tabel (Gani & Amalia, 2015). Tujuan analisis ini adalah 
memudahkan orang untuk membaca data dan memahami maksud dari data tersebut. 
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Berikut analisis untuk menguji variabel bebas dan variabel terikat yang akan 
dilakukan : 
3.6.2.1 Variabel Bebas 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Leverage, dan Pertumbuhan 
Perusahaan dengan indikator : 
 
Leverage (DER) = TOTAL HUTANG X 100% 
MODAL 
 
Sales Growth (SG) = 
Penjualan tahun ini−Penjualan tahun lalu
x 100%
 




3.6.2.2 Variabel Terikat 
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Kebijakan Dividen (DPR) = Dividen per Lembar 
Earning per Lembar Saham 
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3.6.3 Analisis Verifikatif 
 
Analisis verifikatif merupakan analisis yang bertujuan untuk menguji secara 
matematis dengan dugaan mengenai hubungan antara variable dari masalah yang 
sedang diteliti, atau dengan kata lain analisis verifikatif dapat dilakukan untuk 
menguji kebenaran suatu hipotesis suatu penelitian (Sugiyono, 2008). Analisis 
digunakan untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini 
pada rumusan masalah ke empat yaitu mengetahui seberapa besar pengaruh 
leverage terhadap kebijakan dividen, rumusan masalah ke-5, yaitu seberapa besar 
pengaruh pertumbuhan terhadap kebijakan dividen, dan rumusan masalah ke-6 
yaitu seberapa besar pengaruh leverage dan pertumbuhan secara bersama-sama 
terhadap kebijakan dividen. Analisis verifikatif yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dengan model regresi data panel dengan menggunakan aplikasi Microsoft 
Ofiice Excel 2016 dan eviews 10. 
3.6.3.1 Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik perlu dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan dari asumsi klasik atas persamaan regresi yang digunakan, regresi 
linier dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) meliputi uji Linieritas, 
Normalitas, Multikolinieritas, Heterokedastisitas dan Autokorelasi. Walaupun 
demikian, tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap model regresi 
liner dengan pendekatan metode OLS (Agus&Prawoto, 2016), begitu juga dalam 
penelitian ini. Berikut adalah penjelasan mengenai uji asumi klasik dan jenis uji 
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Uji Liniearitas 
Uji ini hampir tidak dilakukan dalam setiap model regresi linier, artinya 
linier pada parameternya, dimana β (koefisien regresi) berpangkat satu 
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(Gujarati&porter, 2012). Meskipun harus dilakukan pengujian tersebut semata- 
mata hanya untuk melihat sejauh mana tingkat linieritasnya saja. Sehingga sesuai 
penjelasan tersebut maka uji Linearitas tidak dilakukan dalam penelitian ini. 
2. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUR (Best Linier 
Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan menggunakan 
syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi. Namun, karena dalam penggunaan 
uji F dan uji t mengharuskan adanya faktor kesalahan yang mengikuti distribusi 
normal (Gujarati&Porter, 2012), maka uji Normalitas akan tetap dilakukan dalam 
penelitian ini dengan uji Jarque-Bera Test. 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel, 
residual berdistribusi normal atau tidak. Sehingga asumsi normalitas pada regresi 
linier OLS dilakukan pada residualnya bukan pada variabelnya. Model regresi yang 
baik adalah residual yang berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Membandingkan nilai probabilitas J-B (Jarque Bera) merupakan kesimpulan untuk 
pengambilan keputusan uji Normalitas dalam data panel. Adapun hipotesis yang 
diuji yaitu sebagai berikut: 
a. H0: residual berdistribusi normal 
 
b. H1: residual tidak berdistribusi normal 
 
Pedoman yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
 
a. Jika nilai probabilitas J-B (Jarque Bera) < tingkat signifikansi 5% atah 0,05, maka 
H0 ditolak, dan H1 diterima yang berarti residual tidak berdistribusi normal. 
b. Jika nilai probabilitas J-B (Jarque Bera) > tingkat signifikansi 5% atah 0,05, maka 
H0 diterima, dan H1 ditolak yang berarti residual berdistribusi normal. 
3. Uji Multikolineritas 
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Uji multikolineritas dilakukan jika regresi linier menggunakan lebih dari 
satu variabel yang berarti untuk menguji apakah dalam model regresi yang 
terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel. Jika dalam 
model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 
variabel bebas makan regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier. 
Dengan demikian, karena dalam penelitian ini menggunakan dua variabel 
independen, maka uji Multiolinieritas dilakukan pada penelitian ini. 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antarvariabel independen. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi korelasi dalam antarvariabel. Pengujian ini untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas dapat dilakukan dengan metode korelasi parsial antarvariabel 
independen. 
Sebagai aturan yang kasar (rule of thumb), jika koefisien korelasi cukup 
tinggi diatas 0,80 maka diduga adanya multikolinieritas dalam model. Sebaliknya, 
jika koefisiensi korelasi kurang 0,80 maka diduga tidak ada multikolinieritas dalam 
model. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu sebagai berikut : 
a. H0 : terjadi multikolinieritas antarvariabel bebas 
 
b. H1 : tidak terjadi multikolinieritas antarvariabel bebas 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi yang dipakai dalam penelitian terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013:110). Hetetoskedastisitas 
biasanya terjadi pada data cross-section dimana data panel lebih dekat ke ciri data 
tersebut dibandingkan time series, dengan begitu data cross-section lebih sering 
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terjadi masalah heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas maka dapat dilakukan dengan Uji Harvey, yakni 
dengan pengujian menggunakan logaritma natural dari kuadrat resisual. Adapun 
asusmsi yang dipakai dalam uji Harvey yang di uji yaitu sebagai berikut : 
a. Jika nilai Obs*R – Square (probabilitas) < α (0,05), maka H0 ditolak, dan H1 
diterima yang berarti terjadi heteroskedastisitas pada sebaran data. 
b Jika nilai Obs*R – Square (probabilitas) > α (0,05), maka H0 diterima, dan H1 
ditolak yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada sebaran data. 
5. Uji Autokorelasi 
 
Ghozali (2013:110), mengemukakan bahwa uji autokorelasi merupakan 
suatu alat analisis dalam uji penyimpangan asumsi klasik yang bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi liner ada korelasi pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1, jika ada korelasi tersebut maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi tersebut adalah dengan uji Durbin Watson (DW). 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah: (a) Angka Durbin 
Watson diatas +2 berarti ada autokorelasi negative, (b) Angka Durbin Watson 
diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi, (c) Angka Durbin Watson 
dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
3.6.3.2 Analisis Regresi Data Panel 
 
Analisis regresi data panel digunakan dalam penelitian ini dengan 
kombinasi antara metode data time series dan data cross section. Data time series 
adalah data yang berasal dari suatu objek dimana data tersebut terdiri dari beberapa 
periode (runtut waktu). Data ini dapat berupa harian, mingguan, bulanan, triwulan, 
sampai dengan tahunan. Sedangkan data cross section data yang terdiri dari 
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beberapa objek pada periode tertentu, dengan mengacu kepada data yang 
dikumpulkan untuk mengamati banyak hal seperti perorangan, perusahaan, 
negara/wilayah. (Nuryanto&Pambuko, 2018). 
Berikut beberapa keunggulan dengan menggunakan data panel yaitu 
(Agus&Prawoto, 2016): 
1. Data panel dapat memperhitungkan heterogenitas individu secara 
eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik individu. 
2. Data panel yang didasarkan dari observasi cross section yang berulan- 
ulang (time series), maka cocok digunakan sebagai study of dynamic 
adjustment. 
3. Implikasi data pada analisis data panel lebih informatif dan lebih 
bervariatif, dan mengurangi kolinieritas, derajat kebebasan (degree of 
freedom/df) yang lebih tinggi, sehingga dapat diperoleh hasil estimasi yang 
lebih efisien. 
4. Data panel bertujuan untuk menguji, membangun, dan mempelajari 
model-model perilaku yang kompleks. 
Regresi data panel yang menggunakan data time series dan data cross section dapat 
ditulis dengan persamaan model sebagai berikut : 
- Model Data Time series 
 
Yi = α+ βXt + 𝜀t + t=1,2,3,…T……………………………….. 
 
T = banyak data Time series 
 
- Model Data Cross section 
 
Yi = α+ βXi + 𝜀𝑖 + i=1,2,3,…N……………………………….. 
 
N = banyak data Cross section 
 
Sehingga data panel merupakan gabungan dari data time series dengan data cross 
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section, maka persamaan regresi yang dapat dituliskan sebagai berikut: 




Yit = Variabel dependen (terikat) 
α = Konstanta 
β = Koefisien regresi dari Variabel X 
X = Variabel independen (bebas) 
𝜀 = Error term 
 
i = Data cross section 
 
t = Data time series 
 
Maka persamaan regresi data panel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 




Yit = Variabel Nilai Perusahaan 
α = Konstanta (intercept) 
β1, β2 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
Y = Variabel Kebijakan Dividen 
X1 = Variabel Leverage 
 
X2 = Variabel Pertumbuhan 
 
𝜀 = Error term 
 
i = data perusahaan 
 
t = data periode waktu 
 
Teknik analisis data panel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode estimasi berdasarkan tiga pendekatan yaitu common effect, 
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fixed effect, dan random effect (Agus&Prawoto, 2016). 
1) Common Effect Model 
 
Common Effect Model (CEM) yaitu pendekatan model data panel dengan konsep 
paling sederhana karena mengkombinasikan antara data time series dengan data 
cross section. Dimensi waktu dan individu tidak diperhatikan dalam model ini, 
sehingga diartikan bahwa perilaku data dari perusahaan sama dalam berbagai kurun 
waktu tertentu. Pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat 
terkecil untuk mengestimasikan model data panel dalam penelitian ini. Dengan ini 
model dapat ditulis dengan sebagai berikut : 
Yit = α+ βXit + 𝜀𝜀t 
 
Y : Variabel Dependen 
α : Konstanta 
 
X : Variabel Independen 
 
β : Koefisien regresi 
𝜀 = Error terms 
 
t = periode waktu/tahun 
 
i = Cross Section (Individu) / Perusahaan 
 
2) Fixed Effect Model 
 
Fixed Effect Model (FEM) yaitu suatu model yang mengasumsikan bahwa 
perbedaan individu dapat diakomodasikan dari berbagai perbedaan intersepnya. 
Model FEM dapat di estimasikan dengan menggunakan teknik variable dummy 
untuk mengankap perbedaan intersep antar perusahaan. Namun, slopenya harus 
sama antar perusahaan. Model estimasi ini dapat disebut dengan teknik Least 
Squares Dummy Variable (LSDV). Berikut model yang dapat ditulis dengan 
sebagai berikut: 
Yit = α+ βXit + αit + 𝜀𝜀t 
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3) Random Effect Model 
 
Random Effect Model (REM) merupakan model yang akan mengestimasi data panel 
dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar 
individu. Dalam model random effect perbedaan intersepnya dengan 
diakomodasikan oleh error terms masing-masing perusahaan. Manfaat 
menggunakan model ini yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Maka model ini 
juga sering disebut dengan Error Component Model (ECM) atau teknik 
Generalized Least Square (GLS). Dengan model sebagai berikut : 
Yit = α+ βXit + w𝜀t 
 
Adapun : wit – eit + ui 
 
Dimana : 
𝜀𝑖~ N (0, σv2) = merupakan komponen time series error 
ui~ N (0, σu2) = merupakan komponen cross section error 
wi~ N (0, σw2) = merupakan time series dan cross section error 
Pertimbangan statistik merupakan hal yang mendasar untuk melakukan analisis 
data panel dalam penelitian ini karena hal yang perlu dilakukan agar memperoleh 
dugaan yang tepat dan efisien. Salah satunya pertimbangan statistik yang dimaksud 
yaitu dengan melakukan beberapa pengujian. Untuk memilih metode mana yang 
paling tepat digunakan dapa mengelola data panel, terdapat tiga metode yang dapat 
dilakukan, yaitu (Agus dan Prawoto, 2016) : 
1) Uji Chow 
 
Uji chow ini bertujuan untuk memilih salah satu model dalam regresi data panel, 
yaitu antara model efek tetap (fixed effect model) dengan model koefisien tetap 
(common effect model). Maka pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan 
kesimpulan dengan uji chow adalah sebagai berikut : 
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a. Jika nilai probability Cross-section Chi-square < α (0,05), maka H0 ditolak, dan 
H1 diterima yang berarti model fixed effect yang dipilih. 
b. Jika nilai probability Cross-section Chi-square > α (0,05), maka H0 diterima, 
dan H1 ditolak yang berarti model common effect yang dipilih. 
2) Uji Hausman 
 
Uji ini digunakan dengan tujuan untuk memilih model efek acak (random effect 
model) dengan model efek tetap (fixed effect model). Uji ini dapat bekerja dengan 
menguji adanya hubungan antara galat pada model dengan satu atau lebih variabel 
independen dalam model regresi. Hipotesis dalam pengujian uji hausman yaitu 
sebagai berikut : 
a. H0 : maka digunakan modem random effect 
 
b. H1 : maka digunakan model fixed effect 
 
Untuk pengambilan keputusan uji hausman ini menggunakan pedoman sebagai 
berikut : 
a. Jika nilai probability Cross-section Random < α (0,05), maka H0 ditolak, dan H1 
diterima yang berarti model fixed effect yang dipilih. 
b. Jika nilai probability Cross-section Random > α (0,05), maka H0 diterima, dan 
H1 ditolak yang berarti model random effect yang dipilih. 
3) Uji Lagrange Multiplier (LM) 
 
Uji ini digunakan dengan tujuan untuk membandingkan atau memilih model 
yang terbaik antara model efek acak (random effect model) dengan model koefisien 
tetap (common effect model). Pengujian ini didasarkan pada distribusi Chi-Squares 
dengan derajat kebebasan (df) sebesar jumlah variabel independen. Pengujian ini 
menggunakan hipotesis statistic, yaitu : 
a. H0 : maka digunakan adalah model common effect 
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b. H1 : maka digunakan adalah model random effect 
 
Metode yang digunakan pada perhitungan uji LM dalam penelitian ini adalah 
metode Breusch-Pagan. Breush-Pagan merupakan metode yang digunakan untuk 
menguji adanya efek waktu, individu atau keduanya. Dengan hipotesis yaitu : 
a. Jika nilai Cross-section Breusch-Pagan < α (0,05), maka H0 ditolak, dan H1 
diterima yang berarti model random effect yang dipillih. 
b. Jika nilai Cross-section Breusch-Pagan > α (0,05), maka H0 diterima, dan H1 
ditolak yang berarti model common effect yang dipillih. 
3.6.3.3 Pengujian Hipotesis 
 
1. Uji Keberartian Regresi (Uji F) 
 
Menurut Sudjana (2003) uji F atau keberartian regresi yaitu alat untuk 
menguji keberartian regresi ganda ini yang bertujuan untuk membuktikan apakah 
regresi (berbentuk liner) yang didapat berdasarkan penelitian tersebut ada, artinya 
dapat dibuatkan mengenai hubungan sejumlah yang sedang dipelajari. Uji F adalam 












JK (reg) : b1∑X1y + b2∑X2y 
 






F : Nilai Fhitung 
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JK(reg): Jumlah Kuadrat Regresi 
 
JK(s) : Jumlah Kuadrat Sisa (Residual) 
K : Jumlah Variabel Bebas 
N : Jumlah Anggota Sample 
 
Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel, taraf signifikannya 
yaitu 5% (α 0,05). Bila signifikannya lebih tinggi daripada tingkat keyakinannya 
menunjukan regresi berarti, maka dapat melanjutkan  uji keberartian koefisien 
regresi dan sebaliknya. Untuk prosedur dari Uji Fhitung dapat dijelaskan dengan 
sebagai berikut : 
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
 
 H0 : regresi tidak berarti atau tidak ada pengaruh leverage dan 
pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan dividen 
 H1 : regresi berarti atau ada pengaruh leverage dan pertumbuhan 
perusahaan terhadap kebijakan dividen 
b. Menentukan taraf signifikan, taraf signifikan menggunakan 0,05. 
dengan membuat keputusan uji Fhitung sebagai berikut : 
 Fhitung ≥ Ftabel atau nilai sig < taraf signifikan 0,05 atau 5% maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
 Fhitung ≤ Ftabel atau nilai sig > taraf signifikan 0,05 atau 5% maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
c. Berdasarkan probabilitas 
 
H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai probabilitas kurang dari 0,05 (α) 
 
d. Penarikan Kesimpulan 
 
Penarikan kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil pengujian 
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hipotesis didukung oleh teori yang sesuai dengan objek dan masaah 
dalam penelitian. 
Apabila hasil pengujiannya menunjukkan bahwa regresi berarti dan dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan (variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel depedennya), maka proses penelitian tersebut dapat 
dilanjutkan ketahap selanjutnya. 
2. Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji t) 
 
Uji Keberartian Koefisien Regresi atau uji t digunakan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji 
keberartian koefisien regresi dilakukan apabila hasil yang ditunjukkan dengan uji 
keberartian regresi menunjukkan bahwa regresi berarti. Menentukan thitung untuk 
masing-masing koefisien regresi dapat dilihat dengan Rumus thitung dalam 




𝑠2𝑦. 12 … . . 𝑘
(∑𝑥2𝑖𝑗) + (1 − 𝑅2𝑖)
 
𝑠2𝑦. 12 … . . 𝑘 =  
∑(𝑌𝑖 −  ?̅?)2
𝑛 − 𝑘 − 1
 
(∑𝑥2𝑖𝑗) =  ∑(𝑋𝑖𝑗 − 𝑋𝑖𝑗)2 







t = Nilai thitung 
 
𝛽𝑖 = Koefisien regresi Xi 
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𝑆𝛽𝑖 = Kesalahan Baku (Standar Error) Koefisien Regresi Xi 
 
Selanjutnya pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan 
menggunakan taraf signifikan yang berada pada derajat keyakinan 95% atau = 5% 
atau 0,05. Menguji hipotesis dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
 




 Jika nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
 
 Jika nilai sig > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 
 
Sehingga pada penelitian ini uji t yang dilakukan dengan menentukan hipotesis 
sebagai berikut : 
Hipotesis 1 : 
 
H0 : β1 = 0, Leverage tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen 
H1 : β2 ≠ 0, Leverage berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen 
Hipotesis 2 : 
H0 : β1 = 0, Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kebijakan 
Dividen 
H1 : β2 ≠ 0, Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Kebijakan 
Dividen 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah : 
 
 Jika thitung ≥ ttabel, dengan nilai sig < taraf signifikansi 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima 
 Jika thitung ≤ ttabel, dengan nilai sig < taraf signifikansi 0,05 maka H0 
diterima. 
